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 Mabhasiswa diharapkah mampu menjelaskan Sistem

. Transportasi beserta kKomponen-kompohennya dah

. keterkaitah bekerjahya ahtara kKompohenh-komponen
. tersebut di dalam Sistem Tranhsportasi

- Dan lebih dalam lagi Mahasiswa mampu menjelaskan
. hubunhgah antara tata guha lahan dengan bangkitan
-, perjalanan

. \
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THE LAND USE TRANSPORTATION CYCLE

Dari beberapa hal yang
mempengaruhi sistem
transportasi di atas, tata
guna lahan (land use)
merupakan yang
terpenting. Hal ini
dikarenakan tata guna
lahan memacu
bangkitnya arus lalu
lintas, lebih jelasnya
dapat dilihat pada
gambar di berikut ini.
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“THE LAND USE TRANSPORTATION CYCLE
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ARTI GAMBAR

Perubahan fungsi dari lahan akan
menaikkan /membangkitkan perjalanan ke tempat
tersebut, dampaknya akan menaikkan kebutuhan
akan transportasi/lalulintas. Untuk itu perlu
penambahan fasilitas transportasi (angkutan umum
dsb), selanjutnya dengan adanya penambahan fasilitas
transportasi akan memberikan kemudahan asesbilitas
ke tempat tersebut. Dengan fasilitas dan kemudahan
akses yang ada nilai tanah tersebut jadi tinggi, tanah
jadi mahal. Dengan makin mahalnya tanah yang ada,
maka akan terjadi perubahan fungsi lahan dst akan
berulang lagi siklusnya seperti di atas.




QOO0 OOOGOGOC

Tata guna lahan ini sangat
dominan pada pergerakan yang
sifatnya Spasial (ruang terbatas).
Pergerakan yang spasial sangat
ditentukan oleh letak :

O1. Daerah Pemukiman

02. Daerah Industri

03. Daerah Pertanian



QOO0 OGOOGOGBOC

+  APASAJAFAKTOR &
PERGERAKAN SPASIAL 7

T . Letak Daerah
- Pemukiman

2o Letak Daerah
2 . Industri

i 3" Letak Daerah
..~ - Pertanian




Transportasi (pergerakan orang dan
barang) akan berkisar pada tiga daerah
tersebut. Orang bekerja ke daerah
industri dan sore hari pulang ke
rumah, demikian juga barang / hasil
pertanian, dan lain-lain, dibawa ke
pabrik untuk diolah dan hasilnya
dipasarkan ke daerah pemukiman
sebagai konsumennya.
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Para pekerja akan cenderung bertempat tinggal
mendekati tempat kerjanya untuk mengurangi
biaya transportasi karena makin jauh jarak
kerjanya makin besar biaya transportasi yang
harus dikeluarkan. Dengan demikian terjadi
urbanisasi. Sebaliknya tanah di kota semakin
mahal orang mencari lahan untuk kantor/pabrik
cenderung keluar kota, sehingga terjadi juga des-
urbanisasi.



Ada kecenderungan kelas menengah yang pindah
ke daerah pinggiran untuk mencari tanah yang
lebih luas dan udara bersih. Mereka in i
mengandalkan kendaraan pribadi untuk
transportasinya. Transportasi untuk komuter
merupakan salah satu solusi bagi para pekerja
yang bertempat tinggal di luar kota atau di
pinggiran kota. Contohnya adalah KRL
Jabodetabek yang sekarang berubah menjadi
Kereta Komuter Jakarta yang mengangkut lebih
dari 800 ribu penumpang perhari.




T, kerja haru

Th. tingzal o TP kerja Fﬂ,ﬂfﬂfﬁ’ﬂfﬁJﬁfﬁJﬂfﬁfﬂri

Selain pergerakan spasial ada juga pergerakan
yang tidak dibatasi ruang yaitu pergerakan yang
didasari sebab terjadinya pergerakan antara lain ;
maksud, sosial budaya dll. Pergerakan ini disebut
pergerakan Non Spasial, contohnya adalah orang
mau silaturahmi ke saudaranya, lebih jelas dapat
dilihat pada uraian selanjutnya.




KETERKAITAN TATA GUNA LAHAN
DENGAN TRANSPORTASI

Dalam sistem transportasi, tata guna lahan merupakan
salah satu hal yang mempunyai pengaruh besar (seperti
yang sudah diuraikan di depan pada Land Use
Transportation Cycle) . Letak daerah pemukiman, pertanian,
industri dll yang berbeda tiap daerah menghasilkan pola dan
karateristik pergerakan/transportasi yang berbeda pula
masing-masing daerah. Perubahan dan perkembangan
daerah baru akan menimbulkan arus pergerakan orang dan
barang, artinya timbul transportasi baru untuk melayani
daerah tersebut.Termasuk dalam hal ini adalah pemekaran
kota sebagai akibat bertamb ahnya jumlah penduduk dan
aktifitas manusia.




KONSEP HUBUNGAN

Konsep yang digunakan dalam interaksi antara Guna
Lahan dengan transportasi adalah sebagai berikut :

A merupakan tata guna lahan dan fasilitas transportasi
merupakan system tertutup (saling terkait), yaitu Kegiatan
Guna Lahan memerlukan pengadaan prasarana transportasi
(jalan, dan sebagainya), sedangkan pengadaan Prasarana
Transportasi mendorong timbulnya Kegiatan Guna Lahan
yang lain B.

C merupakan besarnya lalu lintas yang terjadi
tergantung tingkat kegiatan Guna Lahan dan karakteristik
fisik fasilitas transportasi.




0000000 O6C

+

KONSEP HUBUNGAN

~ Transportasi
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Dengan demikian seorang Land Use Planner dapat
menghidupkan dan mematikan suatu daerah dengan
mengubah tata guna lahannya. Pengadaan prasarana dan
sarana transportasi memacu timbulnya kegiatan guna lahan
tampak pada daerah yang baru dibuka, keramaian /
perkembangan terjadi di sekitar jalan baru. Pembuatan jalan
baru dapat memacu perkembangan daerah, demikian juga
sebaliknya keramian suatu daerah atau pembangunan
fasilitas umum baru (mall, pasar, kampus dll) akan
menyebabkan dibukanya jalan baru. Oleh karena itu
pembangunan fasilitas umum yang baru pada daerah yang
sudah padat perlu hati-hati. Sebab akan membangkitkan
arus lalulintas. Lebih jauh dapat dilihat lagi pada “land use
transportation cycle’.




Contohnya adalah pembukaan jalan tol baru
Jakarta-Bandung, menyebabkan pengusaha rumah
makan di jalan lama bangkrut, karena orang
beralih ke jalur baru yang lebih cepat dan nyaman.
Dengan jumlah penduduk yang meningkat cepat di
negara berkembang/ ASEAN dan khususnya
Indonesia (pada tahun 2030, kota Jakarta
diprediksi menjadi kota terpadat di dunia disusul
Tokyo), maka kebutuhan lahan untuk perumahan
dan transportasi semakin meningkat.




Menurut |aporanh Euromonitor Internasional
(Kompas 10 Qktober 2018) berjudul
Megacities Dominition pada tahuh 2030
Jakarta akan menjadi Kota terpadat di dunia
dengan jumlah penduduk 35,6 juta, disusul
TOKYO, 35,3 )t; Karachi Pakistan 32,3 juta;
Mahila Filipina 30,4 juta danh Kairo 29,8 juta.
Hal ini akan menjadi problem dalam
pengaturan pergerakan lalulintashya,
perumahan, infrastruktur dil.




Tahun 2018, KOta Jakarta menempati
Urutah Ke 3 kota termacet di dunia dengan
indek Tom Tom sebesar 58%, artinya Saat
macet, waktu tempuh haik 58% dibanding
saat lahCar. Jrutah pertama kota Meksiko
denganh indek 66% disusul kota Bangkok
dengah inhdek 61%, uhtuk itu periu sebuah
perenCahaan Kota Yang terpadu, Khusushya
ahtara tata gunha lahan dan
transportasinya.




TWwuan perenCanaanh Sistem interaksi /ond use dan
transportasi ini adalah unhtuk mencCapai keseimbangan Yang
efisien antara Kegiatah £guna lahah danh Kemampuah
trahsportasi. Dengan Kata laih, tidak bisa merenCanhakan
SUatu tata gunha lahanh tanpa sekaligus merencahakanh sistem
transportasinya. Beberapa kota besar di hegara maju sudah
melakukah hal ini, penhataah tata guna lahah Yang berorientasi
pada trahsportasi, atau Yanhg dikenal dengan 7Trans/t
Oriented pDevelopment (TOD). Sebuah Kawasan dengan
pehduduk yang padat dah bermaCam-maCam Kegiatah, dah
fasilitas transportasi Yyang dapat dijangkau dengan jalan Kaki
dari pusat Kegiatanh tersebut.




Caat ini Jakarta sudah mulai merenCanhakah
untuk menata lahannya dengan sistem TOD. Selain
[tU adahya superblok dimaha bermaCam-macCam
aktiVitaS ada di Satu |OKasi Sangat mengurangi
pergerakan oOrang/ Kehdaraan di Jjalan raYa.
Diharapkah orahg dapat melakukan berbagai
aktivitas hariannya di Kawasah tersebut, tidak
perlu ke tempat lain. Denganh demikiah akanh
mengurangi pergerakan di Jalah raYa dah dapat
mengurangi kemacetan.
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EXPLISIT

Pada  system  EXxplisit ihi tiap  jenis
peruntukan/kegiatanh dibedakan |okasinya sebagai
pemukimah, industri, dah pertokoan.

Pemukiman .
Industri

Pertokoan




Kalau sianhg ramai, Kalau
malatm sepi

Tidak semua orang mudah
mengais rejeki
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Ccontoh di lapangan adalah
adanya Kawasah ihdustri yang
terpisah dari Kawasan
pemukiman, seperti : Kawasan
industri Cikarang di Jakarta,
Kawasah industri di Semarang
atau di Sragen, dan lain-lain.



MIX LAND USE

Pada sistem ini tiap kegiatan tidak dibedakan
|OKasinya, jadi |lokasi perumahah, pertokoagh dah
bahkah industri bisa Jadi ada di |0kasi Yang sama.
Konsep dasar Yang diguhakah adalah orahg beker)a
sedekat mungkin dengan rumah. Sehingga banyak
perumahah pegawai Yahg Satu |0kasi dengah Kahtor
tempathya beker)a. Bahkah seCara ekstreem ada
bangunan bertingkat dimana lantai teratas untuk
perumahah, lahtai bawahnya uhtuk Kantor dah
lantai dasar untuk super market sedang basement




MIX LAND USE

Kondisi seperti ini banyak terjadi pada daerah-daerah pusat
perdagangah, perkanhtorah dimana sering terjadi kemacetan
lalulintas dah harga tahah Yang sangat mahal sehingga orang
memanfaatkan tanah seefisien mungkin (sistim BIOk / super
bloK). Pada skala KeCil dikenal istilah rumah-toko (ruko) atau
rumah Kantor (rukan) Yang banyak diyumpai di daerah urban.
Ditin)jau dari segi transportasi sistem /m/X-lahd-use
menguntungkan Karena akan menguransgi jumlah pergerakan
Kendaraah di jalan raya Yang pada akhirhya mengurangi
Kemacetan lalulintas.




GUNA LAHAN DOMINASI

Merupakah Sabunhgan dari sistem 1 dah 2.

Misalhya suatu lokasi dehgan dominasi perumahan,
tetapi ada juga pertokoan, bengkel, Kantor dll, atau
sebaliknya suatu |oKasi perkantorah tapi ada toko,
bengke| danh pemukimah. Ditin)jau dari  Sisi
transportasi hal ini tidak baik, Kareha misalnya
bengkel berkembahg maka trotoar akah dipakai
uhtuk Kegiatah bengkel dah ini akah menggangsu
fungsi dari trotoar sebagai fasilitas pejalan Kaki.




GUNA LAHAN DOMINASI

Konsep ini menjadi dasar berkembangnya Kota
Mandiri dehganh harapah semua kegiatah Yang ada
(bekerja, belanja, bertempat tinggal, belajar, dan
lain-lain) difasilitasi di Kota Mandiri sehingga tidak
men)jadi bebah kKota Yanhg sudah ada.
Berkembangnya juga Kota-kota satelit di daerah
urban yang diharapkah hahtinya berkembahg
sebagai Kota Mandiri, selain sebagai Kawasan
penyangga Kota induknya.
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Tetapl KOta manhdiri Yang
direnCanakah bahyak yang belum
sepenuhnya berhasil karena
ternyata orahg-orang Yang tinggal
di kota mandiri, beker)ahya masih
di Jakarta ( Kota induk ) sehingga
jalah-jalah ke Jakarta tetap $a)a
Mmacet.
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Terima Kasnh

Apakah ada pertanyaan?

veronica.diona@itny.ac.id
+62 123 200 9191

------------------------------------------------------------------

; Sampai berjumpa kembali pada video
- pertemuah berikut dengan topik yang laih
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